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Optimization of Extraction and Testing of Anti-inflammatory Activity 

Ethanol Extract Butterfly Pea (Clitoria ternatea) with Protein Denaturation 

Inhibition Method 

 

Natasya Septinda 

08061281823034 

 

ABSTRACT 

Butterfly pea contains anthocyanin which has an anti-inflammatory effect. The 

purpose of this study was to determine the best temperature, time and pH based on 

the determination of the percent yield, anthocyanin levels and IC50 value of anti-

inflammatory activity of butterfly pea extract. The study was conducted by varying 

the extraction temperature (30 and 50°C), extraction time (10 and 30 minutes) and 

solvent pH (1 and 3). Determination of the best conditions using Design Expert 

application. Based on Design Expert 12® analysis, the best ultrasonic extraction 

conditions with the highest desirability value at an extraction temperature of 50°C, 

an extraction time of 30 minutes and solvent pH 1 resulted a percent yield of 

32.02%, anthocyanin levels 84.86 mg/100g and an anti-inflammatory IC50 value of 

32.69 µg/mL. The results of the anti-inflammatory IC50 value of butterfly pea 

extract were also included in very strong category when compared to diclofenac 

sodium as a positive control which had a value of 11.43 µg/mL. 

 

Keyword(s): ultrasonic-assisted extraction (UAE), butterfly pea, 

anthocyanin, IC50 anti-inflammatory, design expert 
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Optimasi Ekstraksi dan Uji Aktivitas Antiinflamasi Ekstrak Etanol Bunga 

Telang (Clitoria ternatea) dengan Metode Penghambatan Denaturasi Protein 

 

Natasya Septinda 

08061281823034 

 

ABSTRAK 

Bunga telang memiliki kandungan antosianin yang berefek sebagai antiinflamasi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menentukan suhu, waktu dan pH terbaik 

berdasarkan penentuan persen rendemen, kadar antosianin dan nilai IC50 aktivitas 

antiinflamasi ekstrak bunga telang. Penelitian dilakukan dengan memvariasikan 

suhu ekstraksi (30 dan 50°C), waktu ekstraksi (10 dan 30 menit) dan pH pelarut (1 

dan 3). Penentuan kondisi terbaik dengan menggunakan aplikasi Design Expert. 

Berdasarkan analisis Design Expert 12®, didapatkan kondisi ekstraksi ultrasonik 

terbaik dengan nilai desirability tertinggi pada suhu ekstraksi 50°C, waktu ekstraksi 

30 menit dan pH pelarut 1 menghasilkan persen rendemen 32,02%, kadar antosianin 

84,86 mg/100g dan nilai IC50 antiinflamasi 32,69 µg/mL. Hasil nilai IC50 

antiinflamasi ekstrak bunga telang juga termasuk dalam kategori sangat kuat jika 

dibandingkan dengan natrium diklofenak sebagai kontrol positif yang mempunyai 

nilai 11,43 µg/mL. 

 

Kata kunci: ultrasonic-assisted extraction (UAE), bunga telang, antosianin, 

IC50 antiinflamasi, design expert 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Inflamasi merupakan kerusakan jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, 

bahan kimia yang merusak, atau zat mikroba (Agustina et al., 2015). Inflamasi 

ditandai dengan adanya pembengkakan/edema, kemerahan, panas, nyeri, dan 

perubahan fungsi (Agustina et al., 2015). 

Di indonesia penyakit yang melibatkan proses inflamasi di dalam tubuh angka 

kejadiannya cukup tinggi (Dinkes, 2013). Prevalensi yang terdapat reaksi inflamasi 

antara lain penyakit diabetes melitus 2,1%, penyakit asma 4,5%, dermatitis 6,8%, 

infeksi saluran pernafasan akut 25,50%, pnemonia 2,13%, penyakit sendi 24,7%, 

penyakit tumor/kanker 0,4% dan penyakit hepatitis 1,2% (Dinkes, 2013). 

Inflamasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu inflamasi akut dan inflamasi 

kronik (Kumar et al., 2014). Inflamasi akut memiliki onset dan durasi lebih cepat 

(Kumar et al., 2014). Inflamasi akut dapat terjadi dalam beberapa menit hingga hari 

dan ditandai dengan eksudasi cairan protein plasma serta akumulasi leukosit 

neutrofilik yang besar (Kumar et al., 2014). Inflamasi kronis berlangsung lebih 

lama (berhari-hari hingga bertahun-tahun). Inflamasi kronis bisa bersifat berbahaya 

(Kumar et al., 2014). Tipe dari inflamasi kronik ditentukan oleh peningkatan 

limfosit dan makrofag yang berhubungan dengan proliferasi vaskular dan fibrosis 

(Kumar et al., 2014). 

Mekanisme terjadinya inflamasi diawali dengan adanya stimulus oleh mediator 

kimiawi seperti histamin, bradikinin, serotonin, leukotrien, dan prostaglandin yang 
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dilepaskan oleh sel yang berperan sebagai mediator inflamasi di dalam sistem 

kekebalan untuk melindungi jaringan sekitar dari penyebaran infeksi diantaranya 

adalah asam arakhidonat (Kumar et al., 2014). Setelah asam arakhidonat bebas akan 

diaktifkan beberapa enzim, diantaranya siklooksigenase dan lipooksigenase. 

Prostaglandin dan leukotriene bertanggung jawab terhadap gejala-gejala 

peradangan (Kumar et al., 2014). 

Inflamasi biasanya diobati dengan OAINS yang banyak digunakan untuk 

menghilangkan rasa sakit pada organ atau sistem lain, seperti sakit kepala, nyeri 

visera, kolik ureter dan bilier, dismenore dan nyeri akut akibat trauma. Kebanyakan 

orang menggunakan OAINS dengan dosis berlebihan karena mereka ingin rasa 

nyeri segera hilang (Prakash, 2012). Penggunaan OAINS jangka panjang dapat 

menyebabkan ulserasi dan perdarahan pada bagian bawah saluran pencernaan. 

OAINS telah dilaporkan menyebabkan kerusakan superfisial dengan 

mempengaruhi integritas mukosa gastrointestinal (Prakash, 2012). Penggunaan 

bahan alami khususnya tanaman obat sebagai alternatif lain pada saat ini cenderung 

meningkat (Trimin, 2015). Contoh tanaman yang biasa digunakan sebagai bahan 

obat dan terbukti memiliki sifat antiinflamasi adalah bunga telang (Ipang et al., 

2016). 

Tanaman telang (Clitoria ternatea L.) yang termasuk dalam famili Fabaceae 

mengandung senyawa bioaktif yang dapat digunakan dalam terapi (Chevallier, 

2016). Diantara senyawa flavonoid yang banyak terdapat pada bunga telang, 

antosianin berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi (Chevallier, 2016). 

Menurut Encyclopedia of Herbal Medicinal, tanaman telang juga dapat digunakan 
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sebagai laksatif (pencahar), diuretik, emetik, pembersih darah, mempercepat 

pematangan bisul, obat cacing dan radang mata (Chevallier, 2016).  

Senyawa yang telah diteliti pada mahkota bunga telang mengandung flavonoid 

dan antosianin (Djunarko et al., 2016). Antosianin memiliki efek antioksidan 

dengan mekanisme kerja menyumbangkan atom hidrogen ke radikal bebas karena 

adanya gugus hidroksil yang terikat pada cincin aromatik (Srivatava & Vankar, 

2012). Selain sebagai antioksidan, keberadaan antosianin dapat menghambat enzim 

siklooksigenase serta lipooksigenase pada inflamasi, sehingga produksi 

prostaglandin dan leukotrien bisa berkurang (Djunarko et al., 2016). Antosianin 

dapat menjadi inhibitor enzim siklooksigenase (COX) serta mencegah sintesis 

prostaglandin (salah satu perantara inflamasi) (Djunarko et al., 2016). 

Biji bunga telang mengandung asam lemak (Oguis et al., 2019). Pada penelitian 

Sugaya et al. (2014), dilakukan uji aktivitas antiinflamasi secara in vitro 

(penghambatan denaturasi albumin) dari ekstrak etanol bunga telang pada berbagai 

konsentrasi, hasilnya menunjukkan bahwa kinerja ekstrak bunga telang setara 

dengan kinerja aspirin (Suganya et al., 2014). 

Metode ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya maserasi, 

ultrasound, perkolasi, sochlet, reflux, dan destilasi uap (Anggraini, 2019). Pada 

penelitian Anthika et al. (2015) mengenai ekstraksi antosianin pada bunga telang 

dengan menggunakan metode ultrasonik, didapat hasil bahwa bunga telang 

mengandung antosianin sebesar 35,41 ppm.  Ekstraksi metode ultrasonik 

mengakibatkan senyawa flavonoid atau antosianin yang terekstrak semakin 

meningkat, karena semakin lama waktu ekstraksi maka kontak antara bahan dan 
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pelarut akan lebih lama sehingga senyawa flavonoid yang dihasilkan dari ekstraksi 

bunga telang akan semakin meningkat (Handayani, 2016). 

Kencana (2010) menyatakan bahwa terdapat penurunan jumlah rendemen 

seiring meningkatnya pH larutan pada ekstrak. Suhu ekstraksi yang terlalu tinggi 

dan waktu ekstraksi yang terlalu lama serta melebihi batas optimum akan 

mengakibatkan hilangnya senyawa-senyawa yang tidak tahan panas karena terjadi 

oksidasi sehingga terdapat penurunan jumlah rendemen juga (Ibrahim et al. 2015).  

Menurut Zussiva (2012) penggunaan suhu 60ºC menghasilkan nilai antosianin 

yang lebih tinggi pada ekstrak bunga telang dibandingkan suhu yang lebih rendah. 

Dan, kenaikan suhu bersamaan dengan pH bisa mengakibatkan degradasi 

antosianin (Rein, 2005). Peningkatan waktu ekstraksi dapat terjadi jika jumlah 

analit yang diekstraksi meningkat, namun resiko degradasi komponen termolabil 

dapat terjadi (AlMamoori & Reem, 2018). 

Denaturasi protein artinya sebuah proses dimana protein kehilangan struktur 

tersier serta struktur sekundernya oleh senyawa eksternal, seperti asam kuat, basa 

kuat, garam organik terkonsentrasi, organik pelarut, dan pemanasan (Aditya, 2015). 

Denaturasi protein dapat menjadi penyebab inflamasi (Aditya, 2015). Senyawa 

yang dapat menghambat denaturasi protein seperti antosianin di bunga telang bisa 

dipergunakan sebagai obat antiinflamasi (Aditya, 2015). Beberapa obat 

antiinflamasi menunjukkan kemampuan menghambat denaturasi protein yang 

ditimbulkan oleh suhu (Aditya, 2015). 

Dari pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

optimasi ekstraksi metode UAE dengan variasi suhu, waktu, dan pH dalam 
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menentukan persen rendemen, kadar antosianin, serta aktivitas antiinflamasi dari 

bunga telang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat rumusan 

masalah, yaitu:  

1. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam 

menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea)? 

2. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam 

menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea)? 

3. Berapakah suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, dan pH terbaik dalam 

menghasilkan nilai IC50 aktivitas antiinflamasi terbaik ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea)? 

4. Bagaimana karakteristik dari hasil optimal ekstrak etanol bunga telang 

(Clitoria ternatea)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan, yaitu: 

1.  Mengetahui dan menetapkan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, serta pH 

terbaik dalam menghasilkan persen rendemen tertinggi ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea). 
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2. Mengetahui dan menetapkan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, serta pH 

terbaik dalam menghasilkan kadar antosianin tertinggi ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea). 

3. Mengetahui dan menetapkan suhu ekstraksi, waktu ekstraksi, serta pH 

terbaik dalam menghasilkan nilai IC50 untuk menentukan aktivitas 

antiinflamasi terbaik ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea). 

4. Mengetahui dan menetapkan karakteristik dari hasil optimal ekstrak etanol 

bunga telang (Clitoria ternatea). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diantaranya bisa menjadi referensi di penelitian-

penelitian selanjutnya dalam pengembangan pemahaman mengenai aktivitas 

antiinflamasi dari ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea). Misalnya, dapat 

dilakukan uji in vivo jika nantinya terbukti bahwa bunga telang (Clitoria ternatea) 

memiliki aktivitas antiinflamasi secara in vitro dan dapat memberikan nilai 

ekonomi pada penggunaan sumber daya hayati. 
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